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Abstract. The number of abortions in Southeast Asia reaches 4.2 million per year, with 

Indonesia recording spontaneous abortions in 10–15% of 6 million pregnancies, and 2,500 

of them causing death. The main factors causing spontaneous abortion are maternal age, high 

parity, multigravidity, history of abortion, social behavior, environment, and education level. 

This study aims to analyze the relationship between age, parity, history of abortion, and 

maternal occupation with the incidence of abortion using a case-control design. The sample 

was pregnant patients at the Obstetrics and Gynecology clinic at Al-Ihsan Hospital, West 

Java (2020-2023), taken by purposive sampling from medical records. The analysis used the 

chi-square test with a 95% confidence level. The results showed no relationship between 

maternal age and the incidence of abortion (p = 0.5765). However, there is a relationship 

between parity (p < 0.0001), history of abortion (p < 0.0001), and maternal occupation (p = 

0.0003) with the incidence of abortion. Thus, high parity, history of abortion, and maternal 

occupation have an effect on the incidence of abortion, while age does not have a significant 

effect.  
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Abstrak. Jumlah abortus di Asia Tenggara mencapai 4,2 juta per tahun, dengan Indonesia 

mencatat abortus spontan pada 10–15% dari 6 juta kehamilan, dan 2.500 di antaranya 

menyebabkan kematian. Faktor utama penyebab abortus spontan adalah usia ibu, paritas 

tinggi, multigraviditas, riwayat abortus, perilaku sosial, lingkungan, dan tingkat pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan usia, paritas, riwayat abortus, dan pekerjaan 

ibu dengan kejadian abortus menggunakan desain kasus kontrol. Sampel adalah pasien hamil 

di poli Obstetri dan Ginekologi RSUD Al-Ihsan, Jawa Barat (2020-2023), diambil secara 

purposive sampling dari rekam medis. Analisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara usia ibu dan 

kejadian abortus (p = 0,5765). Namun, terdapat hubungan antara paritas (p < 0,0001), 

riwayat abortus (p < 0,0001), dan pekerjaan ibu (p = 0,0003) dengan kejadian abortus. 

Dengan demikian, paritas tinggi, riwayat abortus, dan pekerjaan ibu berpengaruh terhadap 

kejadian abortus, sedangkan usia tidak berpengaruh secara signifikan.  

Kata Kunci: Abortus, Usia, Paritas. 
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A. Pendahuluan  

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), komplikasi selama kehamilan dan 

proses persalinan menyebabkan sekitar 800 kematian wanita setiap harinya. Salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya angka kematian ini adalah abortus. Setiap tahun terjadi 20 juta kasus 

abortus di seluruh dunia, di mana sekitar 70.000 wanita meninggal akibat abortus, dengan 99% di 

antaranya terjadi di negara berkembang. Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, terjadi 4,2 juta kasus 

abortus setiap tahun. Di Indonesia, 10-15% dari 6 juta kehamilan berakhir dengan abortus spontan, 

yang mengakibatkan 2.500 kematian setiap tahunnya.5 

Abortus atau early pregnancy loss didefinisikan sebagai terminasi kehamilan intrauterin 

secara spontan pada trimester pertama. WHO mendefinisikan abortus sebagai keluarnya janin dengan 

berat kurang dari 500 gram atau usia kehamilan sekitar 22 minggu.6 Abortus dikategorikan 

berdasarkan penyebab, gejala, dan durasinya menjadi abortus imminens, insipiens, tidak lengkap, 

lengkap, missed, recurrent, septik, early pregnancy loss (<12 minggu), dan late pregnancy loss (13-

24 minggu).4, 6 Penyebab abortus spontan sangat bervariasi dan dapat disebabkan oleh kombinasi 

beberapa faktor (multi faktor). Secara teori, ada sejumlah faktor risiko yang dianggap dapat 

meningkatkan kemungkinan abortus spontan. Beberapa faktor risiko tersebut antara lain faktor janin, 

faktor ibu, faktor ayah, tingkat sosioekonomi, perilaku sosial, dan faktor lingkungan.(Kebidanan et 

al., 2021) Selain faktor risiko tersebut, terdapat faktor paling umum yang dapat menyebabkan abortus 

spontan, yaitu faktor ibu. Faktor ibu yang paling banyak menyebabkan terjadinya abortus spontan 

yaitu usia ibu saat hamil, paritas tinggi, multigraviditas, riwayat abortus, obesitas atau berat badan 

kurang, infeksi, kelainan rahim, perilaku sosial ibu seperti kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, 

konsumsi kafein serta riwayat konsumsi obat-obatan, dan faktor lingkungan seperti paparan radiasi 

atau paparan asap rokok, penyakit kronis yang tidak diobati, dan juga tingkat pendidikan ibu. Pada 

lebih dari separuh kasus, penyebab abortus adalah kelainan genetik dan kelainan kromosom 

diakibatkan oleh trisomi.(Cunningham, F.G., K.J. Leveno, S.L. Bloom, J.S. Dashe, B.L. Hoffman, 

B.M. Casey, C.Y. Spong. (2018). Williams Obstetrics, 25th Ed. New York: McGraw-Hill Education., 

n.d.; D. Vaiman, “Genetic Regulation of Recurrent Spontaneous Abortion in Humans,” Biomedical 

Journal, Vol. 38, No. 1, Article 133777, Pp. 11–24, 2015., n.d.; Moradinazar et al., 2020) 

Abortus spontan dapat menyebabkan mortalitas dan morbiditas yang signifikan pada ibu 

hamil. Kejadian ini juga merupakan pengalaman yang menyedihkan, sehingga dapat memengaruhi 

ibu dengan berbagai cara, seperti kondisi emosional yang pada akhirnya dapat mengakibatkan 

gangguan psikologis. Sebanyak 50% wanita yang mengalami abortus menderita morbiditas psikologis 

beberapa bulan setelah abortus dan gejalanya dapat bertahan hingga 1 tahun setelahnya. Dilaporkan 

adanya perasaan malu, takut, bersalah, tidak berdaya, dan sedih setelah abortus. Wanita dengan status 

sosial ekonomi rendah, wanita yang memiliki riwayat penyakit kejiwaan, dan/atau wanita yang kurang 

mendapat dukungan sosial lebih mungkin dapat mengalami tekanan psikologis yang parah pasca 

abortus.(Ho et al., 2022; Volgsten et al., 2018) Untuk mengurangi angka kematian dan komplikasi 

yang terkait dengan abortus, faktor risiko untuk abortus spontan harus diidentifikasi sejak 

dini.(Kebidanan et al., 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara usia, paritas, riwayat abortus dan 

pekerjaan ibu dengan kejadian abortus di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Daerah 

Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat. Secara khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu hamil, paritas, riwayat abortus, serta pekerjaan ibu 

dengan risiko terjadinya abortus. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian abortus, sehingga dapat 

menjadi dasar bagi upaya pencegahan dan intervensi di masa mendatang.  

 

B. Metode 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan kasus kontrol untuk menganalisis hubungan 

antara usia, paritas, riwayat abortus, dan pekerjaan ibu dengan kejadian abortus di Poli Obstetri dan 

Ginekologi RSUD Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat pada periode 2020–2023. Variabel bebas dalam 

penelitian ini mencakup usia, paritas, riwayat abortus, dan pekerjaan ibu, sementara variabel terikat 

adalah kejadian abortus. Data penelitian diperoleh dari rekam medis pasien dan dianalisis 

menggunakan uji statistik Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Penelitian diawali dengan 
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penyusunan proposal, pengajuan etik ke Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Islam 

Bandung, dan pengajuan izin penelitian ke RSUD Al-Ihsan. Data sekunder berupa rekam medis pasien 

abortus dikumpulkan dan dikelompokkan ke dalam kelompok kasus dan kontrol, kemudian diolah 

untuk melihat faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian abortus. 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat dan telah disetujui oleh 

Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Islam Bandung dengan nomor surat (221/KEPK-

Unisba/VIII/2024). Dalam pelaksanaannya, aspek etik penelitian dipenuhi dengan memperhatikan 

prinsip beneficence, respect for person, dan justice. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

tidak langsung bagi upaya pencegahan dan penurunan angka kejadian abortus. Selain itu, kerahasiaan 

data pasien dijaga dengan menggunakan kode pada identitas pasien dan tidak mempublikasikan 

informasi pribadi. Peneliti juga memastikan semua subjek penelitian diperlakukan secara adil dan 

dipilih secara objektif sesuai dengan kriteria penelitian yang mencerminkan populasi target. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian berasal dari pengolahan data sekunder antara hubungan usia, paritas, riwayat 

abortus, dan pekerjaan ibu dengan kejadian abortus. Penelitian ini menggunakan subjek 345 subjek 

yang memenuhi kriteria inklusi. Data diambil dari data sekunder berupa data rekam medis Rumah 

Sakit Umum Daerah Al Ihsan Provinsi Jawa Barat. 

 

Gambaran Karakteristik Pasien Ibu Hamil di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum 

Daerah Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Pada penelitian ini jumlah ibu abortus adalah 114 orang, dan yang tidak abortus 231 orang.  

Karakteristik pasien ibu hamil di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Daerah Al-Ihsan 

Provinsi Jawa Barat tersaji pada Tabel 1. 

. 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Ibu Hamil di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Daerah 

Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Karakteristik 

Abortus Tidak Abortus 

Juml

ah 

(n=11

4) 

Presentase 

(%) 

Juml

ah 

(n=23

1) 

Presenta

se 

(%) 

Usia 

>45 tahun  50 43,86% 106 45,89% 

 30-45 tahun 58 50,88% 108 51,08% 

25-29 tahun 6 5,26% 7 3,03% 

Paritas 

Grande Multipara   4 3,51% 0 0,00% 

Multipara  90 78,95% 136 58,44% 

Primipara 20 17,54% 96 41,56% 

Nulipara   0 0,0% 0 0,00% 

Riwayat Abortus 

Pernah Abortus 34 29,82% 0 0,00% 

Tidak Pernah 

Abortus 
80 70,18% 231 100,00% 

Pekerjaan 

Bekerja  60 52,63% 75 32,47% 

Tidak bekerja  54 47,37% 156 67,53% 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Tabel 1 menunjukkan 231 ibu yang tidak pernah mengalami abortus. 118 dari kategori ini 

berada di usia 30 hingga 45 tahun, atau 21,08 %. Pada paritas, kelompok ibu tidak abortus didominasi 

oleh paritas multipara sebanyak 136 orang (58,44 %), sementara itu pada riwayat abortus, kelompok 

ibu dengan kategori abortus memiliki jumlah lebih banyak pada kelompok ibu yang tidak pernah 

mengalami abortus dengan jumlah 80 orang (70,18%). Berdasarkan pekerjaan ibu, kelompok ibu yang 
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bekerja lebih banyak mengalami abortus yaitu sebanyak 60 orang (52,63%).  

 

Hubungan Usia Ibu Hamil dengan Kejadian Abortus di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah 

Sakit Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Pada penelitian ini hubungan usia ibu hamil dengan kejadian abortus tersaji pada dianalisis 

menggunakan uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Hubungan usia ibu hamil dengan 

kejadian abortus tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hubungan Usia Ibu Hamil dengan Kejadian Abortus 

Faktor 

Risiko 

Abortus Tidak Abortus Total P Value 

N % N % 

>45 

(tahun) 

50 43,86% 106 45,89% 156 0,5765 

30-45 

(tahun) 

58 50,88% 118 51,08% 176 

25-29 

(tahun) 

6 5,26% 7 3,03% 13 

Total 114 100% 231 100% 345  

Keterangan: Uji chi-square dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (signifikan <0,05) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 50,88% kejadian abortus terjadi pada ibu yang berusia 30-45 

tahun, sementara itu 51,08% ibu yang tidak mengalami abortus memiliki usia 30-45 tahun. Uji statistik 

menunjukkan nilai p = 0,5765, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara usia ibu hamil 

dengan kejadian abortus (p > 0,05). 

 

Hubungan Paritas Ibu dengan Kejadian Abortus di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit 

Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Pada penelitian ini hubungan paritas ibu dengan kejadian abortus dianalisis menggunakan uji 

chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Hubungan paritas ibu dengan kejadian abortus tersaji pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hubungan Paritas Ibu dengan Kejadian Abortus 

Faktor 

Risiko 

Abortus Tidak Abortus Total P Value 

N % N % 

Grande 

Multipara 

4 3,51% 0 0% 4 <0.0001 

 

 
Multipara 90 78,94% 135 58,44% 225 

Primipara 20 17,55% 96 41,56% 116 

Nulipara 0 0 0 0% 0  
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Faktor 

Risiko 

Abortus Tidak Abortus Total P Value 

N % N % 

Total 114 100% 231 100% 345  

Keterangan: Uji chi-square dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (signifikan <0,05) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 78,94% kejadian abortus terjadi pada ibu dengan kategori 

multipara, sementara itu 58,44% ibu yang tidak mengalami abortus terjadi pada kategori.  Uji statistik 

menunjukkan nilai p = 0,5765, yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara usia ibu hamil 

dengan kejadian abortus (p > 0,05). 

 

Hubungan Riwayat Abortus dengan Kejadian Abortus di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah 

Sakit Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Pada penelitian ini hubungan riwayat abortus dengan kejadian abortus dianalisis 

menggunakan uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Hubungan riwayat abortus dengan 

kejadian abortus tersaji pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Riwayat Abortus dengan Kejadian Abortus 

Faktor risiko  Abortus Tidak Abortus Total P Value 

N % N %  

Pernah Abotus 80 70,18% 231 100% 311 <0.0001 

Tidak Pernah 

Abortus 

34 29,82% 0 0 34  

Total 114 100% 231 100% 345  

Keterangan: Uji chi-square dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (signifikan <0,05) 

Tabel 4 menunjukkan 70,18% mengalami abortus sebelumnya pernah mengalami abortus 

Sementara ibu yang tidak memiliki riwayat abortus sama sekali tidak ditemukan mengalami abortus. 

Nilai p < 0,0001 menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara riwayat abortus dengan kejadian 

abortus. 

Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Abortus di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit 

Umum Daerah Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat 

Pada penelitian ini hubungan pekerjaan ibu dengan kejadian abortus dianalisis menggunakan 

uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95%. Hubungan pekerjaan ibu dengan kejadian abortus tersaji 

pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Abortus 

Faktor risiko  Abortus Tidak Abortus Total P Value Odd ratio 

N % N %   

Bekerja 60 52,63% 75 32,47% 135 0.0003 2.311 

Tidak Bekerja 54 47,37% 156 67,53% 210   

Total 114 100% 231 100% 345   

Keterangan: Uji chi-square dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (signifikan <0,05) 

 

Tabel 5 menunjukkan 52,63%, ibu yang mengalami adalah ibu yang bekerja, sedangkan pada 

ibu yang tidak mengalami abortus lebih banyak  ibu yang idak bekerja yaitu 67,53%. Uji chi square 

hubungan ibu bekerja dengan kejadian abortus dihasilkan Nilai p = 0,0003 menunjukkan bahwa 

pekerjaan ibu memiliki hubungan signifikan dengan kejadian abortus.  

Hasil penelitian yang dilakukan di Poli Obstetri dan Ginekologi Rumah Sakit Umum Daerah 

Al Ihsan menunjukkan hubungan antara berbagai faktor risiko dengan kejadian abortus. Studi ini 

melihat sejumlah variabel, termasuk usia ibu, paritas, riwayat abortus sebelumnya, dan pekerjaan ibu, 

yang secara teoritis dapat memengaruhi kemungkinan aborsi. Hasil ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang kemungkinan abortus dalam kondisi medis tertentu.  

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan antara usia ibu dengan kejadian abortus menunjukkan 

bahwa kelompok usia 30-45 tahun memiliki prevalensi tertinggi sebesar 50,88%, diikuti oleh 

kelompok usia lebih dari 45 tahun sebesar 43,86%, dan kelompok usia 25-29 tahun sebesar 5,26%. 

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,5765, artinya penelitian ini tidak memiliki hubungan 

yang bermakna antara usia ibu hamil dengan kejadian abortus (p > 0,05). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Cut Meutia tahun 2020 didapatkan hasil yang 

memperlihatkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara usia ibu hamil dengan peristiwa 

abortus abortus spontan.(Rahma et al., 2022) Namun hasil ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan bahwa usia ibu, khususnya pada usia lebih tua, memiliki risiko lebih tinggi untuk 

mengalami abortus, dikarenakan pada ibu yang terlalu tua, kualitas sel telur sudah menurun, yang 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan buah kehamilan, dan abortus 

mungkin terjadi, sedangkan pada usia kurang dari 20 tahun kemungkinan karena tidak siapnya organ 

reproduksi untuk hamil, yang mungkin membahayakan kesehatan ibu dan pertumbuhan dan 

perkembangan janin.(Hidayati et al., n.d.) Ketidaksesuaian ini mungkin disebabkan oleh faktor lain, 

seperti pemeriksaan kehamilan yang lebih rutin dan kesadaran kesehatan yang lebih tinggi pada 

kelompok usia tertentu, sehingga mengurangi risiko abortus.(Riestya Prihandini et al., 2016)  

Hubungan antara paritas ibu dengan kejadian abortus menunjukkan hasil yang signifikan. 

Data menunjukkan bahwa ibu dengan paritas multipara memiliki prevalensi tertinggi sebesar 78,94%, 

diikuti oleh primipara sebesar 17,55%, sementara nulipara tidak ditemukan kasus abortus. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p < 0,0001, hasilnya menunjukkan korelasi yang erat antara jumlah 

melahirkan ibu atau paritas dengan kejadian abortus. Hal ini didukung dengan teori yang menyebutkan 

multipara, terutama grande multipara, lebih rentan terhadap komplikasi kehamilan karena kondisi 

rahim yang kurang optimal akibat kehamilan sebelumnya. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko 

perdarahan dan kelainan plasenta yang berujung pada abortus.(Rahma & Novalia W, n.d.) Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Sari, dkk. (2020), hasil uji statistik memperlihatkan nilai pvalue= 

0,124, yang memiliki arti paritas tidak berhubungan dengan terjadinya abortus di RSUD Tengku 

Rafi’an Siak tahun 2019.(Azamti B; Nursetiawati; Nurhidayah, n.d.) Berdasarkan teori, bayi yang 

dikandung oleh ibu dengan paritas lebih dari 3 memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 

mengalami abortus, karena kehamilan yang terlalu sering dapat mengakibatkan rahim menjadi tidak 

https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.17619
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923


Bandung Conference Series: Medical Science   https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.17619 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 1185-1194   ISSN: 2828-2205 

 

sehat dan merusak pembuluh darah dinding uterus, yang mengurangi pasokan gizi ke janin dan 

berpotensi menyebabkan kematian bayi, sehingga lebih besar mengakibatkan terjadinya abortus  

Selain itu, pada penelitian ini juga menemukan bahwa riwayat abortus sebelumnya merupakan 

faktor risiko yang signifikan terhadap kejadian abortus. Sebanyak 70,18% ibu yang pernah mengalami 

abortus sebelumnya kembali mengalami abortus pada kehamilan berikutnya. Sementara itu, ibu yang 

tidak memiliki riwayat abortus sama sekali tidak ditemukan mengalami abortus dalam penelitian ini. 

Nilai p < 0,0001 menunjukkan hubungan yang sangat erat diantara riwayat abortus dengan kejadian 

abortus. Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian di RSUD Demang Sepulau Raya 

menunjukkan risiko 5,526 kali dapat terjadi pada ibu yang sebelumnya memiliki riwayat abortus 

dibandingkan dengan ibu tanpa riwayat abortus. (p-value = 0,036; OR = 5,526.(Irayani et al., n.d.) 

Penelitian di RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh menemukan pola serupa, di mana riwayat abortus 

mencerminkan adanya gangguan struktural atau fungsional pada organ reproduksi. Terdapat 

kemungkinan bahwa ini terjadi karena lebih banyak orang yang pernah mengalami abortus, sehingga 

lebih tinggi risiko untuk mengalami abortus pada kehamilan berikutnya, yang mengakibatkan 

kerusakan rahim dan penurunan fungsi rahim karena proses kuratase. Sulit bagi bayi untuk 

berkembang di dalam rahim pada kehamilan berikutnya..(Anestasia T; Satria O, n.d.) 

Hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus juga menunjukkan hasil yang 

signifikan. Data menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki prevalensi abortus sebesar 

52,63%, sedangkan ibu yang tidak bekerja memiliki prevalensi sebesar 47,37%. Nilai p = 

0,0003, OR = 2.311, menunjukkan bahwa pekerjaan ibu memiliki berhubungan erat dengan 

kejadian abortus. Penelitian ini senada dengan penelitian Khoirun Nisa (2023), yang 

menghasilkan hasil uji chi-square p=0,001, yang memperlihatkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara pekerjaan dan kejadian abortus. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

Romlah dan Puspita Sari (2023), menghasilkan hasil uji chi-square p=0,017, yang juga 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan dan kejadian 

abortus.(Setianingsih et al., n.d.) Kejadian ini dapat disebabkan dikarenakan pada ibu hamil 

yang memiliki pekerjaan yang tidak mudah sehingga dapat menyebabkan  terjadinya  

gangguan  pada  kehamilan,  dan dapat semakin terganggu  jika  tidak  disertai  dengan  

istirahat yang cukup dan mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang.(Mahasiswa 

Kesehatan et al., n.d.) Melemahnya kondisi fisik seorang ibu dapat berdampak pada kasus 

kesehatannya, meningkatkan risiko abortus. Kesehatan ibu dan janin sangat bergantung satu 

sama lain, sehingga jika kesehatan ibu menurun maka dapat berdampak juga pada janin. 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai hubungan usia, paritas, riwayat abortus, dan pekerjaan ibu dengan 

kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Daerah Al Ihsan Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2023 dapat  

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia dengan kejadian abortus. Terdapat hubungan 

antara paritas dengan kejadian abortus. Terdapat hubungan antara riwayat abortus dengan kejadian 

abortus. Serta, terdapat hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus. Ibu yang bekerja 

memiliki risiko 2,3 kali untuk mengalami abortus dibanding dengan yang tidak. 
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